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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Kajian teori tentang Media pembelajaran 
a. Pengertia media
Menurut Fatria ( 2017 hlm. 236) media adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran, dapat membangkitkan semangat, perhatian dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya proses pembelajaran pada siswa. 
Menurut Hadi ( 2021, hlm. 6) mengatakan “media adalah komponen atau gabungan komponen yang dapat dimaksimalkan pemanfaatannya sebagai perantara untuk menyampaikan pesan pengetahuan yang dapat penggunaannya dapat memotivasi peningkatan kemampuan berpikir, kemampuan merasakan, kemampuan memperhatikan, dan keinginan peserta didik untuk menjalani dan terlibat dalam pengalaman yang berkembang”
Menurut Arsyad  (2017, hlm.3), dalam suatu proses belajar maka informasi visual atau verbal perlu untuk ditangkap, diproses, dan disusun kembali supaya dapat lebih mudah dipahami, yang karenanya dibutuhkan suatu alat baik itu berupa grafis maupun elektronis.
Berdasarkan beberapa pendapat diatas  bahwa media adalah perantara untuk menyampaikan pesan atau informasi dalam proses berkomunikasi antara pemberi informasi dan penerima pesan. Media bisaberupa video, gambar, buku, teks, maupun televisi. Media juga dapat berfungsi sebagai sarana komunikasi, sarana untuk mengungkapkan pendapat, membatu mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, sebagai sarana untuk relaksasi atau hiburan, sebagai sarana komunikasi sosial, dan juga sebagai sarana kendali atau pengawasan bagi orang tua.
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkanlat itu disebut dengan media.Media yang digunakan banyak ragamnya, namun pada kenyataan tidak banyak jenis media yang biasa digunakan oleh guru di sekolah. Media cetak (buku) dan papan tulis merupakan media yang paling akrab dan sering digunakan. Seiring dengan kemajuan teknologi informasi, media menjadi suatu kajian menarik dan banyak diminati pada hampir seluruh disiplin ilmu walaupun dengan penamaan yang sedikit berbeda.
b. Pembelajaran
Menurut Arsyad ( 2017, hlm.73) Pengertian pembelajaran secara umum adalah proses interaksi antara peserta didik atau siswa dengan pendidik atau guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar, yang meliputi guru dan siswa yang saling bertukar informasi.
Menurut  Rusman (2020:15) Pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses interaksi antara guru dan siswa baik interaksi langsung seperti tatap muka maupun interaksi secara tidak langsung menggunakan media pembelajaran.
Menurut Yolandasari (2020:17) Pembelajaran juga diartikan sebagai proses memberikan bimbingan atau bantuan kepada peserta didik dalam melakukan proses belajar.
Sedangkan dalam (Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003) menyatakan bahwa Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan secara sadar yang bersifat sistematis, komunikatif, interaktif dan terarah antara guru, sumber belajar, lingkungan dan siswa dalam proses belajar sebagai upaya mencapai tujuan pendidikan. Pembelajaran dapat dilakukan baik secara tatap muka maupun secara tidak langsung menggunakan media pembelajaran. Dengan harapan pembelajaran membawa perubahan tingkah laku pada peserta didik dengan adanya pengetahuan baru.   
  
1. Pengertian Media Pembelajaran
Menurut Antero dalam Sufri Mashuri (2019) media pembelajaran merupakan perantara penyalur informasi atau pesan yang dapat merangsang siswa supaya memiliki minat atau rasa ingin belajar. Media pembelajaran adalah suatu alat bantu dalam proses belajar mengajar.
Menurut  Wati (2016, hlm. 2-3) Media pembelajaran juga dapat diartikan sebagai alat bantu yang dapat digunakan sebagai penyampai pesan untuk mencapai tujuan pembelajaran Dengan demikian media merupakan segala bentuk alat yang dipergunakan dalam proses penyaluran atau penyampaian informasi sehingga tujuan yang diinginkan tercapai.
Menurut Suryani (2018, hlm.5) menyebutkan bahwa media pembelajaran adalah segala bentuk dan sarana penyampaian informasi yang dibuat atau dipergunakan sesuai dengan teori pembelajaran, dapat digunakan untuk tujuan pembelajaran dalam menyalurkan pesan, merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar yang disengaja, bertujuan, dan terkendali.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat dipakai untuk mengantarkan pesan. Dalam kegiatan pembelajaran, media dapat disebut media pembelajaran sebagai perantara sumber pesan (guru) dengan penerima pesan (siswa) yang berisikan bahan atau isi pelajaran dengan materi tertentu. Penggunaan media pembelajaran dapat menarik perhatian siswa, membuat bahan pelajaran lebih jelas, metode belajar bervariasi, serta siswa akan lebih banyak melakukan kegiatan belajar (tidak hanya mendengarkan guru saja).


2. Fungsi Media Pembelajaran
Menurut Arsyad (2016, hlm.19)  Salah satu fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar.
Menurut Ega rima wati (2016, hlm. 10-11) Media pembelajaran membantu memantapkan pengetahuan, wawasan siswa, serta menghidupkan proses pembelajaran  bahwa media pembelajaran mempunyai empat fungsi yaitu fungsi atensi, afektif, kognitif, kopensatoris, berikut adalah  fungsi media pembelajaran tersebut: 
1) Atensi, atensi merupakan fungsi inti dari media pembelajaran, yaitu menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada materi pembelajaran yang ditampilkan atau menyertai teks materi pembelajaran.
2) Afektif, merupakan salah satu fungsi dari media pembelajaran yang dapat dilihat dari tingkat kenyamanan siswa ketika belajar atau membaca teks bergambar.
3) Kognitif, fungsi media pembelajaran yang terlihat dari tampilannya.
4) Kompensatoris, fungsi media pembelajaran yang dilihat dari hasil penelitian.
Menurut  Nunuk Suryani (2018, hlm. 9 – 10) berpendapat bahwa media pembelajaran berfungsi untuk merangsang pembelajaran dengan :  
1) Menghadirkan obyek sebenarnya.
2) Membuat tiruan dari obyek sebenarnya.
3) Membuat konsep abstrak ke konsep lebih kongkret.
4) Menyamakan persepsi.
5) Mengatasi hambatan waktu, tempat, jumlah, dan jarak.
6) Menyajikan ulang informasi secara konsisten.
7) Memberi suasana belajar yang menyenagkan dan menarik sehingga tujuan pembelajaran tercapai. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi utama media sebagai sumber belajar. Tetapi bukan hanya sumber belajar itu sendiri melaikan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar juga tergantung pada isi pesan, cara menjelaskan pesan, dan karakteristik penerima pesan.
3. Manfaat Media Pembelajaran
Menurut Abdul Wahab  (2021: 6) “Manfaat mediapembelajaran antara lain, sebagai berikut:
1). Media pembelajran dapat memprjelas penyajian pesan dan informasisehingga dapat meperlancar dan meningkatkan proses hasil belajar.
2). Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi lebih langsung siswa dan lingkunganya.
3). Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indra, ruang, dan waktu 
4). Media pembelajaran dapat memeberikan kesamaan pengalaman siswa, serta memungkinkan terjadinya inraksi langsung dengan guru, masyarakat, dan lingkungan.
Menurut Kustandi dan Sutjipto (2016: 23) mengemukakan manfaat praktis dari penggunaan media pembelajaran di dalam proses belajar mengajar diantaranya:
1).  Memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga dapat memperlancar serta meningkatkan proses dan hasil belajar.
2). Meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak sehingga menimbulkan motivasi belajar, interaksi langsung antara siswa dan lingkungan, serta kemungkinan siswa belajar mandiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya.
3). Mengatasi berbagai keterbatasan indera, ruang, dan waktu.
4). Memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa tentang peristiwa-eristiwa di lingkungan mereka.
5). Memungkinkan terjadinya interaksi langsung antara siswa dengan guru, masyarakat, dan lingkungannya.
Nasution (dalam Nurrita, 2018, hlm. 177) mengemukakan manfaat media pembelajaran sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran ialah sebagai berikut:
1). Proses pembelajaran lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.
2). Bahan ajar akan lebih jelas tersampaikan maknanya, agar siswa lebih memahaminya, dan memungkinkan siswa mampu memengaruhi tujuan pengajaran dengan baik.
3). Metode pembelajaran sangat beragam, tidak hanya komunikasi verbal melalui perkataan guru, siswa tidak bosan dan guru tidak lelah.
4).  Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar karena tidak hanya mendengarkan penjelasan dari guru, tetapi juga melakukan kegiatan lain yaitu melakukan, mengamati, mendemostrasikan dan lain-lain.
Berdasarkan beberapa pendapat diatas bahwa  Manfaat media pembelajaran yang optimal dapat didasarkan kebermaknaan dan nilai tambahan yang dapat diberikan kepada siswa melalui suatu pengalaman belajar di sekolah. Dengan demikian adanya media pembelajaran dapat membantu guru memfasilitasi kegiatan belajar mengajar agar proses belajar lebih mudah. Diharapkan dengan menggunakan media pembelajaran dan manfaat media pembelajaran dapat membantu meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah.


4. Tujuan Mediia pembelajaran
Menurut Taliak (2021:9) menyatakan bahwa “tujuan pembelajaran diartikan sebagai kondisi yang diinginkan setelah pembelajar (individu yang belajar) selesai melakukan kegiatan belajar. Kondisi tertentu ini akan menjadi acuan untuk menentukan apakah suatu kegiatan belajar yang dilakukan berhasil atau tidak.
Menurut Suardi (2018:16) menyatakan bahwa “tujuan pembelajaran adalah proses belajar terjadi apabila individu dihadapkan pada situasi di mana ia tidak dapat menyesuaikan diri dengan cara biasa, atau apabila ia harus mengatasi rintangan-rintangan yang mengganggu kegiatan-kegiatan yang diinginkan.
Menurut Uyun dan Warsah (2021:67) menyatakan bahwa “tujuan pembelajaran adalah sejumlah hasil belajar yang menunjukkan bahwa siswa telah melakukan tugas belajar, yang umumnya meliputi pengetahuan. Keterampilan dan sikap-sikap yang baru, yang diharapkan tercapai oleh siswa”. Tujuan belajar dapat diartikan sebagai suatu kondisi perubahan tingakah laku dari individu setelahindividu tersebut melaksanakan proses belajar. Melalui belajar diharapkan dapat terjadi perubahan (peningkatan) bukan hanya pada aspek kognitif, tetapi pada aspek lainnya.
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar bertujuan untuk mengubah tingkah laku seseorang ke arah yang lebih baik. Sehingga akhirnya dapat mengembangkan potensi kognitif, afektif dan psikomotor yang ada dalam dirinya sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.
5. Jenis-jenis Media pembelajaran
Kemp dan smellie dalam Abdul W, dkk,(2021: 7-8) membagi media pembelajaran ke enam bagian,yaitu :
1). media cetak. 
2). OPH, 
3). Perekaman  audiotape
4). slide dan film
5). Penyajian dengan multi gambar
6). Rekaman  rekaman, videotipe dan videodisc, dan media interaktif. Menurut Ashyar dalam 
Abdul Wahab, dkk.( 2021: 8) membagi jenis media pembelajaran dalam empat bagian,  yaituu :
1). Media visual
2). Media audio
3). Media audio-visual dan 
4). multi media 
Menurut Nana  sujadna dalam Marlina (2021, hlm.60)  Media pembelajaran yang beraneka ragam jenisnya tentunya tidak akan  digunakan seluruhnya secara serentak dalam kegiatan pembelajaran, namun hanya beberapa saja. Agar pemilihan media pembelajaran tersebut tepat, maka perlu dipertimbangkan kriteria pemilihan media. Kriteria yang perlu di pertimbangkan guru atau tenaga pendidik dalam memilih media pembelajaran.
Menurut Marlina (2021, hlm.61-62)  Kriteria pemilihan media bersumber dari konsep bahwa media merupakan bagian dari sistem intruksional secara keseluruhan. Untuk itu, ada beberapa kriteria yang patut diperhatikan dalam memilih media, yaitu :
1). Sesuai dengan tujuan yang akan di capai Media dipilih berdasarkan tujuan intuksional yang telah ditetapkan yang secara umum mengacu kepada salah satu atau yang secara umun mengacu kepada salah satu gabungan dari dua atai tiga ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.
2). Tepat 
Untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta, konsep, prinsip, atau  generalisasi. Agar dapat membantu proses pembelajaran yangefektif ,media harus selaras dan sesuai dengan kebutuhan tugas pembelajaran dan kemampuan mental siswa.
3). Prakti, luwes, dan bertahan
Kriteria ini menuntun para guru untukmemilih media yang ada, mudah diperoleh, atau mudah dibuat sendiri oleh guru. Media yang dipilih hendaknya dapat digunakan dimana pun dan kapan pun dengan peralatan yang tersedia di sekitarnya, serta mudah dipindahkan dan dibawa kemana–mana.
4). Guru terampil menggunakanya
Ini merupakan kriteria yang paling utama, tidak akan berarti apa-apa jika guru tidak dapat menggunakan media dalam proses belajar mengajar sebagai upaya mempertinggi mutu dan hasil belajar.
5).  Pengelompokan sasaran
Media yang efektif untuk kelompok besar belum tentu sama efektifnnya jika digunakan pada kelompok kecil atau perorangan, oleh karena itu sangat dibutuhkan pengelompokan sasaran tersebut.
6). Mutu teknis
Pengembangan visual baik gambar maupun fotograf harus memenuhi persyaratan teknis tertentu.
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa jenis media pembalajaran dapat digunakan secara pengelompokan sasaran, dengan penggunaan media pembelajaran dapat tepat waktu dalam pembelaran dan meningkat kan belajar siswa. 
6. Indikator Media Pembelajaran
Indikator dalam mendukung pembelajaran dengan menggunakan media ada 5 menurut Rivai (Pratiwi dan Meilani, 2018) yaitu : 
1). Relevansi atau kesesuaian artinya bahwa media pembelajaran tersebut memiliki kesesuaian dengan tujuan pembelajaran dan karakteristik peserta didik.
2). Kemampuan guru, memliliki arti dengan adanya media pembelajaran tersebut, guru dapat lebih mudah dalam menyampaikan materi kepada peserta didik. 
3). Kemudahan penggunaan memiliki arti bahwa media pembelajaran tersebut mudah pengoprasiannya.
4).  Ketersediaan memiliki arti sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah tersebut. 
5). Kebermanfaatan memiliki arti media pembelajaran harus memiliki nilai guna, mengandung manfaat dalam memahami materi bagi siswa. 
2. Kajian Teori tentang Pengertian Media Audiovisual
1. Pengertian Media audiovisual
Menurut  Rachmadtullah et al, (2018) Media audiovisual adalah media yang dalam menyampaikan pesan atau informasi dilakukan dengan menampilkan unsur gambar dan suara secara bersamaan. Menurut Sanjaya (2015: 172) media audio visual adalah jenis media yang selain mengandung unsur suara juga mengandung unsur gambar yang bisa dilihat.
Media Audiovisual  Sebagaimana dijelaskan jurnal ( Manshur dan Ramdlani, 2020, hlm. 6) menyebutkan media audio visual adalah media dengan mengandung dua unsur yaitu unsur suara yang dapat didengar serta unsur gambar yang dapat dilihat, misalnya slide suara, berbagai ukuran fil, rekaman video dan lainnya. 
Menurut Wati (2016: 46) media audio visual terbagi menjadi dua macam yaitu: 
(1)  Audio visual murni
Merupakan media yang dapat menampilkan unsur suara dan gambar yang bergerak, dimana berasal dari satu sumber. Contoh dari audio visual murni adalah film bersuara, video, televisi. 
(2)  Audio visual tidak murni
Merupakan sebuah media yang unsur gambar dan suaranya berasal dari sumber yang berbeda. Contohnya adalah slide atau film strip.
Berdasarkan beberapa pendapat diatas media audiovisual dalam pembelajaran tentu nya sangat berperan penting untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dengan menggunakan media audiovisual pembelajaran akan lebih efektivitas dengan menggunakan media video, siswa akan lebih mengerti dan tidak membosankan dalam belajar.
2. Karakteristik Media Audiovisual
Menurut jurnal Atmaja (2019, hlm. 134) bahwa media audiovisual terdiri dari audiovisual diam ialah media yang menyajikan audio dan serta gambar diam, misalnya film rangkai suara dan film bingkai suara (sound slide). Audiovisual gerak ialah media yang menyajikan elemen audio serta video, misalnya video cassette serta film suara.
Menurut Gunawan (2016, hlm. 19) mengemukakan bahwa media audio visual terdapat dua karakteristik yaitu: pertama, media audio visual diam merupakan media yang menyajikan suara serta gambar yang diam (tidak bergerak) seperti film rangkai suara, film bingkai suara serta cetak suara. Kedua, media audio visual gerak merupakan media yang menyajikan suara dan gambar yang bergerak.
menurut jurnal Khadijah dan Rohani (2020, hlm. 4) karakteristik media audio visual dibagi menjadi dua yaitu:
a. Audio visual diam adalah media yang mengandung unsur suara dan unsur gambar yang diam, seperti film rangkai suara, cetak suara dan film bingkai.
b. Audio visual gerak adalah media yang mengandung unsur suara dan unsur gambar .yang bergerak, seperti video-cassette dan film suara.  
Berdasarkan beberapa pendapat diatas  bahwa karakteristik media audio visual itu terbagi menjadi dua bagian yaitu media audio visual diam dan bergerak. Bahwa kedua kerakteritik tersebut mempunyai rincian dimana media audio visual diam merupakan media pembelajaran yang meliputi unsur audio (suara) dan unsur visual (gambar) yang diam tanpa adanya gerakan, jenis yang termasuk kedalam kelompok ini yaitu film rangkai suara, cetak suara, dan film bingkai suara (sound slides). Sedangkan media audio visual gerak yaitu sebuah media pembelajaran yang modern dengan mengikuti perkembangan suatu zaman yang mengandung unsur audio (suara) dan unsur visual (gambar) yang bergerak dengan meliputi indera pendengaran, penglihatan dan gerakan, jenis yang termasuk kedalam kelompok ini yaitu film bergerak, computer, televisi, video-cassette.
3. Kelebihan Media Audio Visual
Penggunaan media audio visual dalam kegiatan pembelajaran memberikan banyak manfaat bagi peserta didik, salah satunya karena materi yang diterima oleh peserta didik lebih jelas maknanya sehingga akan lebih mudah dipahami.  
Menurut Bambang (2021, hlm. 247) penulis menyimpulkan kelebihan media pembelajaran audio visual dalam kegiatan pembelajaran diantaranya sebagai berikut:
a. Bahan ajar yang akan disampaikan akan lebih mudah dimengerti maknanya, oleh sebab itu peserta didik menjadi lebih mudah dalam menguasai tujuan pembelajaran.
b. Media audio visual dapat mengurangi pengulangan kata-kata dan metode ceramah yang terlalu panjang.
c. Selama pembelajaran pengaplikasian media audio visual peserta didik diarahkan agar bisa mendengarkan, mengamati dan mendemostrasikan.
d. Motivasi untuk menerima bahan ajar pada peserta didik dapat didorong oleh pengaplikasian media audio visual pada saat kegiatan belajar, selain itu sikap dari faktor emosional lainnya dapat ditanamkan.
Kelebihan dari media audiovisual Berdasakan pendapat jurnal (Utami, Koeswati & Giarti, 2019, hlm. 83) mengemukakan bahwa media audio visual ini dapat memberikan unsur suara melalui pendengaran dan unsur gambar melalui penglihatan, yang dapat memotivasi dan menarik perhatian siswa.
Berdasarkan pendapat diatas bahwa ada banyak kelebihan yang didapatkan dari media audio visual ini. Diantara kelebihan itu dapat mempermudah kegiatan pembelajaran yaitu menarik perhatian siswa, digunakan secara berulang-ulang, pembelajaran dengan media audio visual dapat memberikan kenyamanan dan lebih menyenangkan, penyampaian materinya dengan lebih jelas dan mudah dipahami oleh siswa serta dapat memenuhi pengalaman dasar siswa yang dapat menyaksikan secara langsung mengenai hal yang sulit terlihat.
4. Kelemahan Media Audiovisual
Menurut Janner  (2020, hlm. 66) penulis menyimpulkan kelemahan-kelemahan media audio visual diantaranya sebagai berikut: 
a. Apabila materi yang disajikan melalui media audio visual banyak menggunakan suara dan bahasa verbal, dapat menimbulkan rendahnya tingkat pemaham penonton terhadap pesan yang disampaikan
b. Dibutuhkan keterampilan dan keahlian khusus dalam pembuatan media audio visual, karena adanya penggabungan dua unsur media yaitu gambar dan suara.
c. Membuat media audio visual lebih sulit daripada membuat media jenis lain.
d. Materi audio visual seperti televisi tidak dapat dibawa kemana-mana karena terbatas pada lokasi tertentu.
Kekurangan media audiovisual dilihat dari pendapat jurnal (Sakila, 2019, hlm. 126) ialah biaya yang relatif mahal serta pelaksanaanya juga harus meliputi semua aspek yaitu indera pendengaran, penglihatan.
Menurut Utami, Giarti (2019, hlm. 83) menyebutkan memiliki beberapa kekurangan ialah terlalu fokus pada penguasaan materi daripada pengembangan sera mengganggap materi 1audiovisual sebagai membantu guru dalam melaksanakan proses pembelajaran.   
Berdasarkan pendapat diatas kelemehan dalam pembelajaran dengan menggunakan media audiovisual kurang efektif digunakan karena keterbatasan nya alat disekolah, keterbatasan nya listrik.
5. Indikator Media Audiovisual
      Adapun Indikator Media Audiovisual sebagai berikut :
a. Guru terampil menggunakan media yang dapat dilihat dan dapat didengar.
b. Guru menggunakan media pembelajaran audio visual dalam rangka komunikasi dan interaksi guru dengan siswa dalam proses pembelajaran.
c. Guru dalam menggunakan media pembelajaran audio visual mampu membuat siswa memperhatikan materi yang disampaikan.
3. Pemilihan Media Audiovisual 
1.	Pemilihan Media Pembelajaran
            Menurut Kustandi (2018, hlm. 80-81) Sesuai dengan prinsip dan kriteria pemilihan media pembelajaran, bahwa dalam pemilihan media pembelajaran harus dilakukan secara sistematis berfokus pada pembentukan kompetensi peserta didik.beberapa kriteria dalam pemilihan media pembelajaran yaitu : 
1). Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
2).Tepat untuk mendukung isi peljaran. 
3).Bersifat praktis luwes dan tahan lama. 
4).Guru terampil menggunakannya. 
5).Pengelompokkan sasaran, dan mutu teknis.
              Menurut Wati (2016, hlm. 17) berpendapat bahwa Suatu media pembelajaran dipilih untuk menyampaikan materi pembelajaran dengan tepat sesuai kebutuhan. pemilihan media pembelajaran, sebaiknya disesuaikan dengan kondisi fisik lingkungan. Sebelum menentukan media pembelajaran, seorang guru harus menyadari bahwa tidak ada satupun media yang paling baik untuk mencapai semua tujuan.
          Menurut Rusman, dkk. (2015, hlm. 178), ada beberapa tahap yang harus diperhatikan dalam pemilihan media pembelajaran, diantaranya adalah: 
1).Menentukan media pembelajaran berdasarkan identifikasi tujuan pembelajaran atau kompetensi dan karakteristik aspek materi pelajaran yang akan dipelajari. Aspek pertama yang harus diperhatikan dalam pemilihan media pembelajaran adalah tujuan pembelajaran atau kompetensi yang akan dicapai dalam pembelajaran. 
2).Mengidentifikasi karakteristik media pembelajaran harus disesuaikan dengan tingkat kemampuan peserta didik, penggunaannya dikuasai guru, ada di sekolah, mudah penggunaannya tidak memerlukan waktu yang banyak atau sesuai dengan waktu yang disediakan, dapat mencapai tujuan pembelajaran dan meningkatkan kreativitas peserta didik. 
3).Mendesain penggunaannya dalam proses pembelajaran bagaimana tahapan penggunaannya sehingga menjadi proses yang utuh dalam PBM. 
4).Mengevaluasi penggunaan media pembelajaran sebagai bahan umpan dariefektifitas dan efisisensi media pembelajaran. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa dalam pemilihan media pembelajaran harus dilakukan secara sistematis berfokus pada pembentukan kompetensi peserta didik.
Dalam hal ini peneliti lebih terfokus dalam memilih media audio visual dengan menggunakan video pembelajarn karena menggunakan video pembelajaran materi yang disampkaikan dalam pembelajaran akan lebih menarik dan menyenangkan dan tidak akan membosankan di dalam kelas nya.
2.Pengertian Video pembelajaran
          Dengan berjalannya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, penggunaan media pendidikan, khususnya media video sudah merupakan tuntutan yang mendesak. Hal ini disebabkan sifat pembelajaran yang kompleks. Terdapat berbagai tujuan belajar yang sulit dicapai hanya dengan mengandalkan penjelasan guru. Oleh karena itu, agar pembelajaran dapat mencapai hasil yang maksimal diperluakan adanya pemanfaatan media, salah satunya media video.
             Menurut Sadiman, (2018, hlm. 30) dalam penelitiannya menyatakan video adalah media audio visual yang menampilkan gambar dan suara. Pesan yang disajikan bisa berupa fakta (kejadian, peristiwa penting, berita) maupun fiktif (seperti misalnya cerita), bisa bersifat informatif, edukatif maupun instruksional.
             Menurut  Kustandi (2013, hlm. 64) menjelaskan bahwa video adalah alat yang dapat menyajikan informasi, memaparkan proses, menjelaskan konsep-konsep yang rumit, mengajarkan keterampilan, menyingkat atau memperlambat waktu dan mempengaruhi sikap. 
           Menurut Daryanto (2010, hlm. 88) media video adalah segala sesuatu yang memungkinkan sinyal audio dapat dikombinasikan dengan gambar bergerak secara sekuensal. Program video dapat dimanfaatkan dalam program pembelajaran, karena dapat memberikan pengalaman yang tidak terduga kepada siswa, selain itu juga program video dapat dikombinasikan dengan animasi dan pengaturan kecepatan untuk mendemonstrasikan perubahan dari waktu ke waktu. Media video paling baik dalam menyajikan materi yang memerlukan visualisasi yang mendemonstrasikan hal-hal seperti gerakan motorik tertentu, ekspresi wajah, maupun suasana lingkungan tertentu.
        Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka peneliti dapat menyimpulkan bahawa media video pembelajaran merupakan serangkaian gambar gerak yang disertai suara yang membentuk suatu kesatuan yang dirangkai menjadi alur, dengan pesan pesan yang didalamnya berisi mengenai materi yang sedang disampaikan. 
3.Kelebihan video pembelajaran
          Menurut Mulyani (2019, hlm. 381) mengemukakan bahwa pembelajaran menggunakan media audio visual dapat menggali kembali pengalaman siswa, melatih kemampuan berpikir kritis dan kreatif saat menonton dan membuat catatan, melatih kemampuan berbicara dan membangkitkan motivasi untuk berperan aktif dalam pembelajaran saat berdikusi kelompok dan melatih kemapuan mengembangkan gagasan dan meningkatkan keterampilan menulis teks persuasi sesuai dengan ciri dan kaidah kebahasaan.
               Menurut  Agustien (2018, Hlm.20) mengemukakan bahwa video kaya akan informasi dan tuntas karena sampai kehadapan peserta didik secara langsung. Pengemasan media video ini dikombinasikan dengan animasi. Animasi adalah suatu kegiatan menghidupkan, menggerakkan benda diam. Suatu benda diam diberikan dorongan kekuatan, semangat dan emosi untuk menjadi hidup dan bergerak atau hanya berkesan hidup.
            Menurut Kustandi (2018, hlm. 64), mengungkapkan beberapa keuntungan menggunakan media video dalam pembelajaran, yaitu: 
1).Video dapat melengkapi pengalaman-pengalaman dasar dari siswa ketika siswa berdiskusi, membaca, dan praktik. 
2).Video dapat menunjukan objek secara normal yang tidak dapat dilihat, seperti kerja jantung ketika berdenyut. 
3).Mendorong dan meningkatkan motivasi siswa serta menanamkan sikap dan segi afektif lainnya.
4).Video mengandung nilai-nilai positif yang dapat mengundang pemikiran dan pembahasan dalam kelompok siswa. 
                Menurut Putri Anike dan Yuliani Fitri (2021) menyebutkan media video pembelajaran adalah alat bantu dalam sebuah pembelajaran yang berisikan materi pembelajaran. Pendapat tersebut diperkuat oleh Ariani, (2020) yang menyebutkan bahwa media video pembelajaran adalah sebuah alat bantu yang menampilkan pesan-pesan pembelajaran di dalam sebuah video.
               Berdasarkan beberapa pendapat di atas bahwa penerapan media audio visual mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap pembelajaran dikelas. Dengan menggunakan media audio visual dalam pembelajaran hasil belajar peserta didik akan semakin meningkat. 
4.Kekurangan video pembelajaran
           Menurut Zaenudin (2021) menyebutkan kekurangan dari media video pembelajaran adalah memakan banyak biaya terutama bagi pendidik, lebih menekankan pemberian materi daripada pengembangan materi, memerlukan peralatan tambahan untuk    menampilkan video tersebut seperti layar besar untuk dikelas, video player, laptop.
               Menurut Kustandi (2017) adalah media video pembelajaran memerlukan biaya dan waktu yang banyak dalam pembuatan dan pada saat pemutaran video pembelajaran tidak semua siswa bisa mengikuti informasi yang disampaikan.
           Menurut Johari (2020) kekurangan dari media video pembelajaran adalah memerlukan banyak waktu dalam pembuatannya dan memerlukan berbagai macam peralatan tambahan untuk menampilkannya. Selanjutnya Munir (dalam Apriansyah., dkk. 2020) menyebutkan kekurangan dari media video pembelajaran adalah siswa harus mengingat satu persatu bagian dari video tersebut yang membuat siswa kurang aktif dalam berinteraksi dengan materi tersebut.
                  Berdasarkan pendapat diatas  kekurangan media video pembelajaran dapat disimpulkan bahwa media video pembelajaran memiliki beberapa kelemahan atau kekurangan sebagai media pembelajaran, diantaranya adalah media video pembelajaran memerlukan arus listrik untuk menghidupkanproyektor ataupun alat lain untuk menampilkannya oleh karena itu media video pembelajaran tidak bisa digunakan jika tidak ada daya listrik, media video pembelajaran memerlukan dana atau biaya yang banyak dalam pembuatan videonya, memerlukan keahlian khusus untuk membuat dan mengedit video tersebut, media video pembelajaran akan menjadi pembelajaran yang monoton jika pendidik hanya menampilkan video saja tetapi tidak menggunakan metode atau gaya belajar lainnya, media video pembelajaran harus memerlukan perangkat tambahan untuk menampilkan di dalam kelas, siswa harus memilki akses internetdan perangkat seperti laptop, komputer atau smartphone yang harganya cukup mahal untuk bisa mengakses atau mendownload video pembelajaran yang diberikan pendidik jika pada pembelajaran dari rumah atau pembelajaran jarak jauh, siswaharus bisa mengingat satu persatu bagian dari video yang ditampilkan untuk bisa memahami keseluruhan dari isi video tersebut dan ketika siswa lupa beberapa bagian dari video tersebut maka harus menonton ulang video tersebut yang membuat pembelajaran menjadi tidak efektif, jika pendidik ingin menggunakan video yang tersedia di internet kadang tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diinginkan.
5.karakteristik video pembelajaran
         Menurut Riyana (dalam Rukayah, dkk. 2020) menyebutkan bahwa karakteristik media video Pada setiap media pembelajaran pastinya memiliki karakteristik atau ciri khas yang menjadi pembeda dengan media pembelajaran lainnya. Begitu juga dengan media video pembelajaran yang memiliki karakteristik tersendiri dalam kegiatan pembelajaran. Ada beberapa karakteristik sebagai berikut :
1).Media video bisa memperbesar objek yang kecil menjadi terlihat secara langsung
2).Objek yang ditampilkan banyak 
3).Dapat mengubah beberapa bagian gambar sesuai dengan yang diinginkan
4).Gambar yang ditampilkan dapat disimpan dalam waktu tertentu.
5).Daya tarik media video cukup tinggi yang membuat siswa tidak melakukan kegiatan lain
6). Dapat menampilkan objek, gambar, informasi terkini dan terpercaya.
Menurut Sumaranti (2020, hlm 28) menyebutkan adapun ciri-ciri atau karakteristik media video pembelajaran adalah sebagai berikut:
1).Media video bersifat satu arah atau satu tujuan
2).Menampilkan gambar yang dinamis
3).Dipakai dengan cara yang telah ditentukan oleh pembuat
4).Merupakan perwujudan dari benda asli ataupun fiksi
5).Dikembangkan berdasarkan prinsip psikologis behaviorisme dan kognitif
6).Berpusat kepada pendidik dengan keterlibatan siswa yang rendah
Menurut Munandi (dalam Syaparuddin dan Elihami. 2020) menyebutkan karakteristik media video dalam meningkatkan efektifitas dalam pembelajaran adalah sebagai berikut:
1)Tidak terbatas jarak dan waktu.
2)Menampilkan kejadian-kejadian masa lalu secara nyata dalam waktu singkat.
3)Membawa siswa bertualang dari tempat satu ke tempat lain.
4)Dapat diputar ulang.
5)Informasi yang disampaikan cepat dan mudah diingat..
6)Menambah wawasan serta mengembangkan pendapat siswa
7)Memperluas imajinasi siswa.
8)Menampilkan hal-hal abstrak menjadi secara nyata
9)Bisa digunakan untuk media utama
10)Bisa berperan sebagai pencerita yang dapat membuat siswa kreatif dalam menyampaikan pemikirannya.
           Berdasarkan beberapa pendapat diatas bahwa karakteristik media video pembelajaran merupakan sebuah pembeda dengan media pembelajaran lainnya, adapun karakteristik atau ciri-ciri dari media video pembelajaran seperti media video pembelajaran menampilkan gambar bergerak beserta dengan suara, dapat disimpan dan digunakan berulang kali, memperlihatkan hal-hal kecil yang tidak bisa dilihat secara langsung menjadi kasat mata serta bisa menampilkan kejadian atau kegiatan ditempat lain, bisa digunakan dengan mudah oleh semua kalangan, dapat digunakan secara individu maupun perkelompok, bisa digunakan dimana saja tidak terhalang oleh ruang dan waktu, materi yang disampaikan bisa memperkuat pemahaman siswa secara langsung, informasi yang disampaikan akurat dan selalu update, memiliki daya tarik yang tinggi sehingga siswa fokus dalam kegiatan belajar dan media video pembelajaran menggunakan proyektor atau TV untuk menampilkan video yang ingin disampaikan kepada siswa
4. Kajian Teori Tentang Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar 
         Menurut  Abdul  (2013, hlm.40) Hasil belajar terdiri dari kata hasil dan belajar. menurut kamus besar bahasa indonesia, “hasil adalah sesuatu yang diadakan (dibuat, dijadikan, dan sebagainya) oleh usaha (pikiran, dan lain-lainnya), sedangkan belajar adalah suatu usaha untuk memperoleh sejumlah pengetahuan”. Jadii hasil belajar adalah penguasaan pengetahun dan keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka yang diberikan
        Menurut Rusman  (2017, hlm.130-132) Belajar merupakan proses yang kompleks dan teradinya perubahan perilaku pada saat proses belajar diamati pada perubahan perilaku siswa setelah dilakukan penilaian. Guru harus dapat mengamati teradinya perubahan tingkah laku tersebut setelah dilakukan penilaian. Tolak ukur keberhasilan siswa biasanya berupa nilai yang diperolehnya. Nilai yang diperoleh setelah siswa melakukan proses belajar dalam jangka waktu tertentu dan selanjutnya mengikuti tes akhir.Kemudian dari tes itulah guru menentukan prestasi belajar siswanya
Menurut Susanto (2013,  hlm. 5) Hasil belajar adalah sebuuah kalimat yang terdiri dari dua kata yakni “hasil” dan “belajar”. Hasil berarti sesatu yang diadakan (dibuat, dijadikan, dan sebgaianya) oleh usaha. Belajar adalah usaha memperoleh kepandaian atau ilmu. Berikut ini adalah beberapa pengertian hasil belajar :
1) Hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa dan sisi guru.
2) Dilihat dari sisi siswa hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan ada saat sebelum belajar.
3) Dari sisi guru hasil belajar adalah saat terselesaikannya bahan pelajaran.
4) Hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tah menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti.
5) Hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh berapa kesan-kesan yang  mengakibatka perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari akiitas belajar.
        Hasil belajar yaitu perubahan-perubahan yaitu terjadi pada diri sisiwa baik
yang menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotor sebagai hasil dari
kegiatan belajar.
          Menurut Purwanto (2011, hlm. 67) Secara sederhana, yang dimaksud dengan hasil belajar siswa adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Karena belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu proses dari suatu bentuk perubahan perilaku yang relative menetap. Dalam kegiatan pembelajaran atau kegiatan Instruksional, biasanya guru menetapkan tujuan pembelajaran. Anak yang berhasil dalam belajar adalah yang berhasil mencapai tujuan pembelajaran
2. Bentuk-bentuk Hasil Belajar
      Hasil belajar pada dasarnya adalah hasil akhir yang diharapkan dapat dicapai setelah seseorang belajar. Menurut Tafsir, hasil belajar atau bentuk perubahan tingkah laku yang diharapkan itu merupakan suatu target atau tujuan pembelajaran.
 Menurut M. Gagne ( 2011, hlm.69 ) ada 5 macam bentuk hasil belajar :
1) Keterampilan intelektual (yang merupakan hasil belajar yang terpenting dari system lingkungan).
2) Strategi kognitif (mengatur cara belajar seseorang dalam arti seluas-luasnya, termasuk kemampuan memecahkan masalah).
3) Informasi Verba, pengetahuan dalam arti informasi dan fakta. Kemampuan ini dikenal dan tidak jarang.
4) Keterampilan motorik yang diperoleh disekolah, antara lain keterampilan menulis, mengetik, menggunakan angka, dan sebagainya.
5) Sikap dan nilai,berhubungan dengan intensitas emosional yang dimiliki seseorang, sebagaimana dapat disimpulkan dari kecenderungan bertingkah laku terhadap orang, barang dan keadaan.
        Menurut Benamin (2011, hlm.78) memaparkan bahwa hasil belajar diklarifikasikan ke dalam 3 ranah, yaitu 
1)  Ranah Kognitif 
Berkenaan dengan hasil belaar inelektual ranah kognitif terdiri dari beberapa aspek, yaitu:
a. Pengetahuan hafalan (knowedge) ialah tingkat kemampuan untuk mengenal atau mengetahui adanya respon, fakta, atau istilah-istilah tanpa harus menegerti, atau dapat menilai dan menggunakannya.
b. Pemahaman adalah kemampuan memahami arti konsep, situasi serta fakta yang diketahuinya. Pemahaman dibedakan menjadi 3 kategori:
c. Pemahaman terjemahan 
d. Pemahaman penafsiran
e. Pemahaman eksplorasi
f. Aplikasi atau penerapan adalah penggunaan abstraksi pada situasi konkret yang dapat berupa ide, teori atau petunjuk teknis.
g. Analisis adalah kemampuan menguraikan suatu inregasi atau situasi tertentukedalam komponen-komponen atau unsur-unsur pembentuknya.
h. Sintesis yaitu pernyataan unsur-unsur atau bagian-bagian kedalam suatu bentuk menyeluruh.
i. Evaluasi adalah membuat suatu penilaian tentang suatu pernyataan, konsep,situasi, dan lain sebagainya
2) Ranah Afektif
Berkenaan dengan sikap dan nilai sebagai hasil belajar, ranah afektif terdiri dari:
a. Menerima, merupakan tingkat terendah tuuan ranah afekti berupa perhatian terhadap stimulus secara pasif yang meningkatkan secara lebih aktif.
b. Merespon, merupakan kesempatan untuk menanggapi stimulus dan merasa terikat serta secara aktif memperhatikan.
c.  Menilai, merupakan kemampuan menilai gejala atau kegiatan sehingga dengan sengaja mereson lebih lanjut untuk mencapai alan sebagaimana dapat mengambil bagian atas yang terjadi.
d.  Mengorganisasi, merupakan kemampuan untuk membentuk suatu sistem nilai bagi dirinya berdasarkan nilai-nilai yang dipercaya.
e. Karakterisasi, merupakan kemapuan untuk mengkonseptualisasikan masing-masing nilai pada waktu merespon, dengan jalan mengidentifikasi karakteristik nilai atau membuat pertimbanganp-pertimbangan
3)  Ranah Psikomotor
       Ranah psikomotor berhubungan dengan keterampilan motorik, manipulasi benda atau kegiatan yang memerlukan koordinasi saraf dan koordinasi badan antara lain:
a. Gerakan tubuh, merupakan kemampuan gerakan tubuh yang mencolok.
b. Ketepatan gerakan yang dikoordinasikan, merupakan keterampilan yang berhubungan dengan urutan atau pola dari gerakan yang dikoordinasikan biasanya berhubungan dengan gerakan mata, telinga dan badan.
c. Perangkat komunikasi non verbal, merupakan kemampuan mengadakan komunikasi tanpa kata.
d. Kemampuan berbicara, merupakan yang berhubungan dengan komunikasi secara lisan.
Untuk mempermudah mengetahui hasil belajar, maka bentuk-bentuk hasil belajar yang digunakan ada penelitian ini adalah bentuk hasil belajar menurut para ahli diatas. Hal ini didasarkan ke3 ranah yang diajukan lebih terukur dalam artian bahwa untuk mengetahui hasil belajar yang dimaksudkan mudah dan dapat dilaksanakan, khususnya ada pembelajaran yang bersifat formal
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya. Hasilbelajar mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran. Proses penilaian terhadap hasil belajar dapat memberikan informasi kepada guru tentang kemajuan siswa dalam upaya mencapai tujuan-tujuan belajarnya melalui kegiatan belajar. Selanjutnya, informasi tersebut gur dapat menyusun dan membina kegiatan-kegiatan siswa lebih lanjut, baik untuk
keseluruhan kelas maupun individu.
        Menurut Arikunto (20016, hlm. 99) Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar meliputi faktor internal dan eksternal, yaitu :
1) Faktor internal
a. Faktor fisiolois 
         secara umum seperti komdisi kesehatan yang prima, tidak dalam keadaanlelah dan capek, tidak dalam keadaan cacat jasmani, dan sebagainya. Hal-hal tersebut dapat memengaruhi siswa dalam menerima materi pelajran.
b. Faktor psikologis 
       Setiap individu dalam hal ini siswa pada dasarnya memiliki kondisi psikoogis yang berbeda-beda,tentunya hal ini turut memengaruhui hasil belajarnya. Beberapa faktor psikologis, meliputi inteligensi (IQ), perhatian, minat, bakat, motif, motivasi, kognitif, dan daya nalar siswa.aktor fisiologis
2) Faktor ekternal
a. Faktor lingkungan 
        Faktor lingkungan dapat memengaruhi hasil belajar. Faktor lingkungan
meliputi lingkungan fisik dan lingkungan sosial. Lingkungan alam misalnya suhu, dan kelembapan. Belajar pada tengah hari di ruang yang memiliki ventilasi udara kurang tentunya akan berbeda suasana belajarnya dengan yang belajar di pagi hari yang udaranya masih segar dan di ruang yang cukup mendukung untuk bernapas lega.
b Faktor instrumental
          Faktor-faktor instrumental adalah fator yang keberadaan dan penggunaanya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan. Faktor- faktor ini diharapkan dapat berfungsi sebagai sarana untuk tercapainya tujuan- tujuan belajar yang telah direncanakan. Faktor-faktor Instrumental ini
berupakurikulum, sarana, dan guru
4. Klasifikasi Hasil Belajar
         Menurut Rusman (2017, hlm. 130-132 ) Perumusan spek-aspek kemampuan yang menggambakan output peserta didik yang dihasilkan dari proses pembelajaran dapat digolongkan kedalam tiga klasifikasi berdasarkan taksonomi bloom, tujuan pembelajaran dapat diklafilasikan ini dengan”the taxonomy pf education objectives”. Tujuan pembelajaran dapat dilasifikasikan ke dalam tiga ranah (domain), yaitu:
1)  Domain kognitif: berkenaan dengan kemampuan dan kecakapan-kecakapan intelektual berpikir
2) Domain efektif: brkenaan dengan sikap, kemampuan dan penguasaan segi-segi emosional, yaitu perasaan, sikap, dan nilai.
3) Domain psikomotor :berkenaan dengan suatu keterampilan-keterampilan atau gerakan-gerakan fisik. Lebih lanjut domain kognitif terdir iatas beberapa katagori”, yaitu:
a. Pengetahun (knowledge), yaitu jenjang kemampuan yang menuntut peserta didik untuk dapat menggali atau mengetahui adanya konsep, prinsip, fakta atau istlah tanpa arus mengerti atau dapat menggunakanya.
b. Pemahaman (comprehension), yaitu jenjang kemampuan yang menuntut peserta didik untuk memahami atau mengerti tentang materi pelajaran yang disampaikan guru dan dapatmemanfaatkan tanpa harus menghubungkannya dengan hal-hal lain. Kemampuan ini dijabrkan
              Menurut bloom, ranah kognitif menggolongkan dan mengurutkan keahlian berpikir yang menggambarkan tujuan yang diharapkan. Proses berpikir mengekspresikan tahap-tahap kemampuan yang harus siswa kuasai, sehingga dapat mengaplikasikan teori ke dalam perbuatan. Konsep tersebut mengalami perbaikan seiring dengan perkembngan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.
          Berdasarkan beberapa pendapat diatas hasil belajar adalah  sekumpulan usaha, baik berupa kata-kata, contoh maupun perjumpaan, untuk memberikan keadaan tertentu kepada seseorang untuk terus menerus perlu ditindaklanjuti dengan sesuatu, sehingga motivasi dapat mengalir dari luar diri, maupun dari dalam diri individu, yang mana hal tersebut ditentukan oleh alasan, kebutuhan atau keinginan dalam pembelajaran dan latihan sehingga menjadi pendorong utama siswa yang membuat pembelajaran sesuai tujuan yang diinginkan siswa serta dapat tercapai.
Hasil belajar yang sangat besar  pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan motivasi siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaiknya. Bahan pelajaran yang menarik maka hasil belajar siswa lebih mudah dipelajari karena hasil belajar akan lebih menambah kegiatan belajar.Sehubungan dengan hasil belajar, cara yang efektif untuk melihat hasil belajar siswa adalah dengan menggunakan pembelajaran yang menarik dan minat belajar  siswa. Oleh sebab itu, menumbuhkan motivasi belajar untuk melihat hasil belajar siswa merupakan salah satu tugas dan tanggung jawab guru. Guru yang baik dalam mengajar selamanya akan berusaha mendorong siswa untuk beraktivitas mencapai tujuan pembelajaran.
5. Kajian tentang mata pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA)
1. Pengertian Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
Menurut Sulistyowati dalam Sukarno (2018, hlm. 22-24) Ilmu Pengetahuan Alam yaitu “pengetahuan, ilmu, dan alam”.Pengetahuan adalah segala sesuatu yang diketahui manusia, banyak pengetahuan yang manusia miliki seperti pengetahuan tentang agama, pendidikan, kesehatan, politik, sosial ataupun pengetahuan alam yang berarti pengatahuan tentang alam semesta beserta isinya.Ilmu adalah pengetahuan ilmiah, pengetahuan yang diperoleh secara ilmiah, artinya diperoleh dengan metode ilmiah.Dua sifat utama ilmu adalah rasional, artinya masuk akal, logis atau dapat diterima oleh akal sehat dan objektif.Artinya sesuai dengan objeknya, sesuai dengan kenyataan, sesuai dengan pengamatan.Dengan penelitian ini IPAdapat diartikan sebagai ilmu yang mempelajari tentang sebab dan akibat ataupun kejadian-kejadian yang ada di alam.
Menurut  Subiyanto (2018, hlm.23-24) antara lain:
1). Suatu cabang ilmu pengetahuan yang menyangkut fakta-fakta yang tersusun secara sistematis dan menunjukkan berlakunya hukum-hukum umum.
2). Suatu cabang ilmu yang bersangkutan dengan observasi dan klasifikasi fakta-fakta, terutama dengan disusunnya hokum umum dengan induksi dan hipotesis.
3). Pengetahuan yang didapat dengan praktik.
Menurut Ahmad susanto (2013, hlm. 170) “IPA merupakan kumpulan konsep, prinsip, hokum, dan teori”semesta melalui pengamatan yang tepat sasaran, serta menggunakan prosedur, dan dijelaskan dengan penalaran sehingga mendapatkan suatu kesimpulan”.
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Ilmu Pengetahuan Alam adalah pengetahuan, ilmu, dan alam dimana manusia memahami alam semesta melalui pengamatan yang tepat sasaran dan ilmu yang mempelajari sebab akibat ataupun kejadian-kejadian yang ada di alam.


2. Pengertian pembelajaran IPA
Menurut Jufri (2017, hlm.132) “ Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau Sains merupakan pelajaran yang berorientasi pada fakta, prinsip, generalisasi, hukum, teori tentang alam yang menarik untuk dikaji, bermanfaat, selalu berkembang, dan berlaku global”. Menurut Ahmad Susanto (2017,hlm. 165) “IPA merupakan salah satu mata pelajaran pokok dalam kurikulum pendidikan di Indonesia, termasuk jenjang sekolah dasar”.
Menurut Samidi (2019, hlm. 4) “Ilmu Pengetahun Alam adalah istilah yang digunakan yang merujuk pada rumpun ilmu dimana obyeknya adalah benda-benda alam dengan hukum-hukum yang pasti dan umum, berlaku kapanpun dan dimanapun.
Berdasarkan beberapa pendapt diatas dapat disimpulkan bahwa Ilmu Pengetahuan Alam adalah pengetahuan, ilmu, dan alam dimana manusia memahami alam semesta melalui pengamatan yang tepat sasaran dan ilmu yang mempelajari sebab akibat ataupun kejadian-kejadian yang ada di alam.
B. KAJIAN HASIL PENELITI
Penelitian relevan yang dipaparkan disini dengan maksud untuk menghindari duplikasi pada desain dan temuan penelitian serta menunjukan keaslian penelitian bahwa topic yang diteliti belum pernah diteliti oleh peneliti lain dalam konteks yang sama. Adapun penelitian penulis adalah sebagai berikut: 
Dian Angreini. Dengan judul Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Hasil Belajar Dan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SDN Bontoramba. Bertujuan untuk mengetahui bagaiaman pengaruh penggunaan media audio visual terhadap hasil belajar IPA kelas V di SDN Bontoramba. Hasil penelitian ini adalah terdapa pengaruh media audio visual terhadap hasil belajar siswa.Persamaan: penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah sama-sama meneliti mengenai pengaruh media terhadap motivasi belajar.
C. KERANGKA BERPIKIR
       Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung secara edukatif untuk mencapai tujuan tertentu.Belajar akan lebih bermakna jika siswa mengalami apa yang dipelajarinya, bukan mengetahuinya saja yang menggambarkan tentang tingkat pengalaman dan alat yang diperlukan untuk memperoleh pengalaman itu, pengalaman berlangsung dari tingkat konkrit (nyata) naik menuju ke tingkat yang abstrak. Seperti pengalaman langsung, pengalaman yang diatur.
          Pembelajaran dengan menggunakan media audio visual diharapkan dapat memberikan pesan mengenai materi yang disampaikan karena fungsi mediapembelajaran sebagai pembawa informasi dari sumber (guru) kepada penerima (siswa), dan keuntungan media pembelajaran dapat membuat siswa memahami makna dari video pembelajaran yang mengulas materi sesuai dengan materi ajar.
















Penyampaian materi pembelajaran
Proses belajar mengajar
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Penerapan media pembelajaran Audio-Visual
belajar siswa rendah


Startegi pembelajaran dengan media Audio-Visual
Kegiatan belajar


 1. Guru menayangkan video tentang materi pembelajaran
2. Guru akan melihat suasana kelas setelah penayangan video, hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada peningkatan terhadap indicator hasil belajar siswa berupa perasaan senang.
3. Guru akan meminta siswa memberikan kesempatan pada siswa untuk memberikan pertanyaan mengenai materi yang disampaikan melalui video, hal ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan indicator hasil belajar siswa yaitu ketertarikan.
4. Guru akan meminta siswa memberikan penjabaran materi pada tayangan video, hal ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan indicator hasil belajar siswa yaitu perhatian.
5. Guru akan meminta siswa berdiskusi untuk mencari jawaban atas pertanyaan atau permasalahan yang diajukan setelah mereka menyimak materi yang disampaikan melalui video, hal ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan indicator hasil belajar siswa yaitu keterlibatan siswa dalam pembelajaran.
Peningkatan hasil belajar siswa


            
Keterca[aian tujuan pembelajaran
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